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Abstrak
Terdapat banyak berita hoax yang saat ini banyak beredar di masyarakat. Bahkan di Indonesia, khusus-
nya di media sosial, fenomena hoax tidak jarang terjadi. Hoax bisa membuat orang resah karena informasi
yang tidak diketahui kebenarannya. Untuk mengetahui informasi yang disebarluaskan, kita perlu meng-
klasifikasikannya untuk mengetahui apakah itu hoax atau tidak. Oleh karena itu dalam penelitian ini, di
kembangkan sistem yang mampu mendeteksi informasi hoax di media sosial Twitter dengan menggunakan
metode ekspansi fitur Global Vectors for Word Representation (GloVe). Metode ekspansi fitur Glove digunak-
an untuk mengurangi adanya ketidakcocokan kosakata pada sebuah tweet pada Twitter. Proses klasifikasi
yang digunakan beberapa metode yaitu, Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes dan Recurrent Neural

Network (RNN). Pada hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pendeteksi Hoax menggunakan ekspansi
fitur memiliki akurasi sebesar 91,92% pada metode klasifikasi SVM dengan menggunakan korpus GloVe

Tweet+Berita dan menggunakan Top 10.
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Abstract
There is a lot of hoax news that is currently circulating in the community. Even in Indonesia, especially in
social media, the phenomenon of hoaxes is not uncommon. Hoaxes can make people nervous because of in-
formation that is not known to be true. To find out the information that is disseminated, we need to classify
it to find out whether it is a hoax or not. Therefore, in this study, a system was developed that was able to
detect hoax information on Twitter social media using the Global Vectors for Word Representation (GloVe)
feature expansion method. The Glove feature expansion method is used to reduce vocabulary mismatches
in a tweet on Twitter. The classification process used several methods, namely, Support Vector Machine
(SVM), Naive Bayes and Recurrent Neural Network (RNN). The results show that the Hoax detection sys-
tem using feature expansion has an accuracy of 91.92% in the SVM classification method using the GloVe
Tweet+Berita corpus and using Top 10.
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1. Pendahuluan

Hoax (baca: / ho.aks /) adalah berita atau liputan yang mencoba menarik perhatian pembaca mengenai kebenaran
lalu mencoba untuk meyakinkan pembaca. Persebaran hoax bergantung pada siapa yang membacanya apakah
akan ikut menyebarkan tanpa cek kembali kebenarannya atau dengan sengaja mengirimkan ulang kesemua orang
di media sosial [1]. Pada kamus besar bahasa Indonesia kata hoax dibaca menjadi hoaks, yang artinya informasi
bohong [2].

Seiring dengan berkembangnya teknologi, masyarakat beralih ke media sosial sebagai alat komunikasi. Tanpa
disadari hoax atau berita palsu juga ikut berkembang di kalangan masyarakat pengguna media sosial. Media
sosial merupakan kategori wacana online tempat orang membuat konten dan membagikannya [3]. Jika ada yang
menyebarkan berita bohong akan mendapat hukuman selama 6 tahun dan denda sampai dengan Rp.1.000.000.000
(satu milyar rupiah) [4]. Pada penelitian, menganalisis bahwa Twitter merupakan platform media sosial paling
populer dalam penyebaran berita hoax selama 2016-2018. Twiter, juga merupakan media sosial paling populer
untuk meneliti tentang berita hoax. Peneliti menggunakan informasi penyebaran data dari Twitter, menganalisis,
dan kemudian menentukan informasi tersebut bohong atau tidak. Untuk menentukan informasi tersebut, penelitian
tentang sistem klasifikasi hoax telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah satu studi penelitian membandingkan
tiga algoritma yaitu algoritma Naı̈ve Bayes, algoritma Support Vector Machine (SVM), dan algoritma Decision
Tree dalam klasifikasi hoax. Dan hasilnya adalah bahwa algoritma Naive Bayes menunjukkan akurasi terbaik yaitu

Rectangle


	334ee550f54a5851fbb56b75d08410ab7c96d54c05c5b4940d3e27d73fe074e1.pdf
	Pendahuluan


